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RINGKASAN

Menurut data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 1,5% penduduk
Indonesia merupakan penyandang tunanetra (PERTUNI, 2017), ini berarti 3,750
juta dari 250 juta penduduk Indonesia mengalami gangguan penglihatan.
Kehilangan penglihatan tentu saja memberikan beberapa dampak bagi kehidupan
sehari-hari seperti halnya penyandang tunanetra.

Di Kota Medan, terdapat satu organisasi yang beranggotakan para
penyandang tunanetra. Organisasi kemasyarakatan yang bernama Persatuan
Tunanetra Indonesia (PERTUNI) yang bergerak dalam bidang pelayanan
ketunanetraan. Sebagai upaya untuk membantu pemerintah dalam mengatasi
masalah ketunanetraan. DPD PERTUNI Sumatera Utara saat ini beranggotakan
90 anggota para tunanetra. Dengan sekretariat berada di jalan Sampul, Kelurahan
Sei Putih Barat, Kecamatan Medan Petisah, Kota Medan, Provinsi Sumatera
Utara.

Berdasarkan penggalian informasi yang dilakukan oleh tim terdapat urgensi
permasalahan yang ada di DPD PERTUNI SUMUT diantaranya; keterbatasan
para tunanetra ketika akan datang atau pulang dari pertemuan di DPD PERTUNI
SUMUT, mereka harus didampingi oleh seseorang yang dapat melihat dan
menuntun mereka agar sampai ke tujuan, selain itu juga ketika para penyandang
tunanetra sendiri dirumah dan ingin melakukan aktivitas seperti ketika ingin
mengenali benda atau objek disekitar, mengetahui tanggal kadaluarsa makanan
yang ada, meminum jenis obat tertentu dan lain sebagainya, mereka akan
kesulitan jika tidak ada bantuan dari orang lain.

Berdasarkan permasalahan tersebut tim bertujuan membantu mitra dengan
memberikan solusi mediasi penyandang tunanetra dengan relawan penyandang
tunanetra dalam membantu aktivitas keseharian penyandang tunanetra dengan
konsep social-micro-volunteering (dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja).

Metode pelaksanaan kegiatan tim PKM-PM bersama mitra dilakukan secara
tatap muka secara langsung dengan mematuhi protokol kesehatan COVID-109.
Setiap kegiatan yang tim lakukan selalu didampingi oleh dosen pendamping,
kegiatan program PKM-PM ini diikuti oleh 12 penyandang tunanetra di DPD
PERTUNI SUMUT.

Adapun capaian luaran dalam yang telah dicapai dalam pelaksanaan program
ini adalah laporan kemajuan, laporan akhir, buku pedoman mitra, aplikasi MATA
KITA, hak cipta aplikasi MATA KITA, video report, artikel ilmiah dan publikasi
jurnal, selain itu juga melalui aplikasi MATA KITA terdapat perubahan sebelum
dan sesudah pada mitra dalam aspek keamanan, kenyamanan, perasaan
independen dan efisiensi.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Menurut data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 1,5% penduduk
Indonesia merupakan penyandang tunanetra (PERTUNI, 2017), ini berarti 3,750
juta dari 250 juta penduduk Indonesia mengalami gangguan penglihatan.
Kehilangan penglihatan tentu saja memberikan beberapa dampak bagi kehidupan
sehari-hari seperti halnya penyandang tunanetra. Seseorang yang memiliki
gangguan penglihatan tentunya telah mengalami kesulitan dalam menjalankan
activity of daily living (Aulia, 2020). Dalam melakukan activity of daily living
biasanya penyandang tunanetra didampingi seseorang (relawan) agar dapat
menjalankan aktivitas keseharian, sementara itu para pendamping (relawan) tidak
selalu berada di samping penyandang tunanetra selama 24 jam karena memiliki
kesibukan yang lain (Brebahama, 2020).

Sasaran program dalam kegiatan PKM-PM ini adalah Dewan Perwakilan
Daerah Persatuan Tunanetra Indonesia Sumatera Utara atau biasa yang dikenal
dengan singkatan DPD PERTUNI SUMUT. Persatuan Tunanetra Indonesia
(PERTUNI) merupakan organisasi kemasyarakatan yang bergerak dalam bidang
pelayanan ketunanetraan. Sebagai upaya untuk membantu pemerintah dalam
mengatasi masalah ketunanetraan. DPD Persatuan Tunanetra Indonesia Sumatera
Utara saat ini beranggotakan 90 anggota para tunanetra.

Kehilangan penglihatan sering sekali menimbulkan masalah-masalah dalam
menjalankan aktivitas keseharian. Berdasarkan penggalian informasi yang
dilakukan oleh tim terdapat urgensi permasalahan yang ada di DPD PERTUNI
SUMUT ketika para penyandang tunanetra sendiri dirumah dan ingin melakukan
aktivitas seperti ketika ingin mengenali benda atau objek disekitar, mengetahui
tanggal kadaluarsa makanan yang ada, meminum jenis obat tertentu, berpergian
ke suatu tempat dan lain sebagainya, mereka akan kesulitan jika tidak ada bantuan
dari orang lain. Disisi lain, meminta bantuan dari orang lain yang belum dikenal
tentu juga menghadirkan kekhawatiran pada penyandang tunanetra terkait
keamanan dan keselamatan dirinya, sementara menunggu bantuan dari orang yang
dikenal juga butuh waktu yang relatif tidak pasti.

Gambar 1.1 Penggalilan Infofmasi bersaa DPD PERTUNI SUMUT
Berdasarkan urgensi permasalahan tersebut tim memberikan solusi kepada
mitra melalui program PKM-PM dengan judul Pengembangan Model



Microvolunteer Berbasis Aplikasi Digital Sebagai Mediator Relawan Guna
Membantu aktivitas keseharian Penyandang Tunanetra di DPD PERTUNI
SUMUT. Microvolunteering adalah model sukarelawan dalam formalitas
minimum yang melibatkan tindakan secara singkat dan spesifik dan terjadi
melalui perangkat yang terhubung ke internet (Mackay, 2016; Heley, 2019).
Pengembangan model microvolunteer berbasis aplikasi digital mengusung konsep
social-micro-volunteering (Brady, 2015), dimana relawan bisa berkontribusi
dengan cara dan waktu yang paling nyaman bagi mereka (relawan) di tengah
kesibukan mereka (mitra).

Hasil monitoring dan evaluasi yang dilakukan tim terhadap mitra menunjukan
kondisi saat ini mitra ketika meminta tolong melalui aplikasi tersebut tidak
merasakan khawatir lagi ketika ingin meminta tolong orang yang tidak dikenal
dikarenakan konsep dari aplikasi ini social-micro-volunteering dimana aplikasi ini
tidak menghadirkan relawan secara fisik namun secara virtual, selain itu pula data
para penyandang tunanetra bersifat privasi yang membuat relawan tidak akan
mengetahui siapa dan dimana para penyandang tunanetra, sehingga para
penyandang tunanetra tidak khawatir atas keselamatan dirinya.

Disisi lain para penyandang tunanetra juga menerima kondisi penyandang
tunanetra dalam aspek lain ketika menggunakan aplikasi MATA KITA yaitu para
penyandang tunanetra merasa nyaman, leluasa dan juga efisien dalam waktu
ketika meminta tolong melalui aplikasi MATA KITA.

1.2. Tujuan Pelaksanaan Kegiatan

Adapun tujuan dari kegiatan program PKM-PM ini ialah mediasi penyandang
tunanetra dengan relawan penyandang tunanetra dalam membantu aktivitas
keseharian penyandang tunanetra dengan konsep social-micro-volunteering (dapat
dilakukan kapan saja dan dimana saja).

1.3. Manfaat Pelaksanaan Kegiatan

Manfaat dalam kegiatan yang telah dilakukan oleh tim yaitu dengan adanya
model microvolunteer berbasis aplikasi digital yang telah dikembangkan oleh tim,
kini para penyandang tunanetra tidak perlu khawatir jika dalam keadaan sendiri
dan ingin meminta bantuan, melalui aplikasi MATA KITA Kini para penyandang
tunanetra memiliki pendamping virtual yang siap membantu dikarenakan aplikasi
MATA KITA mampu mengakomodir harapan dan kebutuhan kedua belah pihak,
dimana mereka bisa saling terhubung dengan cara dan waktu yang paling nyaman
bagi mereka di tengah kesibukan mereka.

Melalui model microvolunteer berbasis aplikasi MATA KITA dengan 1 kali
klik tombol “Panggilan Relawan” maka penyandang tunanetra dengan relawan
akan saling terhubung satu sama lain dan relawan dapat membantu penyandang
tunanetra secara social-micro-volunteering, misalnya jika penyandang tunanetra
ingin meminta tolong kepada relawan melihat tanggal kadaluarsa produk
makanan, ingin meminum jenis obat tertentu, mengenali nominal mata uang dan



lain sebagainya. Melalui aplikasi MATA KITA para penyandang tunanetra bisa
meminta tolong kepada para calon relawan nantinya mereka akan terhubung satu
sama lain melalui fitur video call dan tangkapan dari kamera belakang para
penyandang tunanetra akan menjadi mata bagi mereka dalam membantu aktivitas
kesehariannya, inilah yang kami sebut gerakan meminjamkan mata bagi tunanetra
untuk melihat dunia.

BAB 2. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT MITRA

Kelompok tunanetra yang menjadi sasaran program pengabdian tim adalah
Dewan Perwakilan Daerah Persatuan Tunanetra Indonesia Sumatera Utara atau
biasa yang dikenal dengan singkatan DPD PERTUNI SUMUT berlokasi di Jalan
Sampul No.30, Sei Putih Barat di Kecamatan Medan Petisah, Kota Medan,
Provinsi Sumatera Utara. Lokasi sasaran ini (DPD PERTUNI) terletak +4,8 km
dari kampus utama Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang berlokasi di
Jalan Kapten Muchtar Basri No.30, Glugur Darat 1l di Kecamatan Medan Timur,
Kota Medan.

Saat ini DPD PERTUNI SUMUT diketuai oleh bapak Syaiful bakti Daulay
S.H beliau merupakan alumni Universitas Sumatera Utara Fakultas Hukum dan
beliau juga merupakan penyandang tunanetra, saat ini kondisi keterbatasan yang
dialami para penyandang tunanetra seperti kesulitan melakukan aktivitas dalam
keseharian, contohnya saja keterbatasan para tunanetra ketika akan datang atau
pulang dari pertemuan di DPD PERTUNI SUMUT, mereka harus didampingi
oleh seseorang yang dapat melihat dan menuntun mereka agar sampai ke tujuan,
selain itu juga ketika mereka ingin membeli barang mereka tidak bisa
melakukannya sendiri namun perlu bantuan dari orang lain. Selain itu sejalannya
dengan perkembangan teknologi ternyata para tunanetra disini sudah dapat
menggunakan smartphone, mereka belajar menggunakan smartphone melalui
teman sesama tunanetra.

Melihat dari permasalahan dan potensi mitra tim melakukan pengembangan
model microvolunteer berbasis aplikasi digital, dalam proses kegiatan tim dipandu
oleh satu dosen pendamping dan diikuti oleh 12 penyandang tunanetra secara
partisipatif di DPD PERTUNI SUMUT. Tim melibatkan mitra secara langsung
dalam penyusunan ide model microvolunteer berbasis aplikasi digital, selain itu
juga tim memberikan pelatihan dan buku pedoman kepada mitra sehingga mitra
dapat memahami konsep aplikasi dan dapat menggunakan aplikasi dengan lancar.
Kegiatan ini kami lakukan tatap muka dengan mematuhi protokol kesehatan
COVID-19.

BAB 3. METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan tim PKM-PM bersama mitra dilakukan secara
tatap muka secara langsung dengan mematuhi protokol kesehatan COVID-19.
Setiap kegiatan yang tim lakukan selalu didampingi oleh dosen pendamping.



Tahapan dalam pelaksanaan program ini dapat dilihat melalui alur berikut :

Gambar 3.1 Flowchart metode pelaksanaan kegiatan

4.1. Pra Kegiatan

Proses kegiatan ini meliputi 2 agenda yaitu :

1. Persiapan
Persiapan dilakukan dengan tujuan untuk mendapatka hasil yang terbaik
pada model microvolunteer yang kami kembangkan. Pada tahap ini kami
juga mempersiapkan kebutuhan peralatan pendukung pelaksanaan seperti
masker, hand sanitizer, pulsa, data dan kebutuhan lainnya.

2. Penyusunan Perencanaan secara Partisipatif dengan Mitra
Penyusunan perencanaan dilakukan secara partisipatif dengan mitra
melalui diskusi intensif dengan mitra terkait model microvolunteer yang
akan dikembangkan, sehingga model microvolunteer yang akan kami
kembangkan dapat menjawab persoalan yang ada pada mitra.

4.2. Pelaksanaan Kegiatan
1. Pembuatan Aplikasi
Proses pembuatan aplikasi dilakukan pada bulan Juni hingga Juli 2022,
pada tahap ini juga dilakukan secara partisipatif bersama mitra, sehingga
mitra mengetahui sejauh mana perkembangan aplikasi dan tim
mendapatkan masukan masukan dari mitra guna penyempurnaan capaian
program yang akan dilakukan.
2. Launching Aplikasi
Launching aplikasi dilakukan secara luring di Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara. Pada launching kami memberikan informasi dan
memberikan gambaran simulasi dalam menggunakan aplikasi kepada para
calon relawan. Hal ini kami lakukan agar model microvolunteer berbasis



aplikasi ini lebih dikenal, sehingga proses rekrutmen relawan yang
mendaftar di aplikasi MATA KITA lebih maksimal.

3. Pelatihan Pemakaian Aplikasi pada Mitra
Kegiatan ini kami lakukan secara full, mendampingi mitra secara bertahap
dalam pelatihan pemakaian aplikasi, hal ini bertujuan agar mitra dapat
memahami konsep aplikasi dan dapat menggunakan aplikasi dengan
efektif.

4. Rekrutmen Relawan
Proses rekrutmen relawan. Rekrutmen relawan dilakukan dengan 2 cara
online dan juga offline. Rekrutmen relawan secara online dilakukan
dengan penyebaran informasi melalui media sosial yaitu youtube,
instagram dan facebook, sedangkan rekrutmen relawan secara offline
dilakukan di Universitas Muhammad Sumatera Utara dengan tujuan agar
calon relawan mendapatkan informasi langsung dari tim dan tim dapat
memilih calon relawan secara selektif.

4.3. Pasca Kegiatan

1. Monitoring dan Evaluasi
Monitoring dan evaluasi dilakukan tim di setiap akhir bulan, tujuannya
untuk melihat sejauh mana perkembangan mitra dalam menggunakan
aplikasi yang telah tim buat, serta memperbaiki kekurangan kekurangan
yang ada di dalam aplikasi.

2. Publikasi Media Massa
Pasca kegiatan tim akan melakukan publikasi di beberapa media massa
dengan tujuan agar informasi aplikasi MATA KITA dapat lebih
disebarluaskan.

BAB 4. HASIL YANG DICAPAI DAN POTENSI KEBERLANJUTAN

Seluruh hasil kegiatan yang telah dicapai dan potensi keberlanjutan tidak
terpisahkan dari target luaran serta tahapan pelaksanaan program.

4.1. Hasil Capaian Berdasarkan Metode Pelaksanaan
1. Pra Kegiatan

Tahapan ini merupakan tahap yang menentukan keberhasilan pada

pengembangan model microvolunteer berbasis aplikasi digital, ada

beberapa langkah yang tim rencanakan dalam kegiatan ini yaitu:

A. Persiapan

Proses persiapan dilakukan terkait program yang akan
dilaksanakan pada mitra, proses ini meliputi diskusi tim dengan
dosen pendamping, pembahasan tentang penyesuaian dana,
pembahasan kegiatan dan metode yang dilakukan, pencarian
literatur, penyusunan jadwal kegiatan program PKM-PM secara
berskala dan mendiskusikan pengembangan model microvolunteer



berbasis aplikasi digital. Persiapan ini kami lakukan dengan
pertemuan tatap muka dengan mematuhi protokol kesehatan serta
memanfaatkan aplikasi ZOOM dan aplikasi Whatsapp.

B. Penyusunan Perencanaan secara Partisipatif dengan Mitra
Proses penyusunan perencanaan secara partisipatif dengan mitra
dilakukan terkait aplikasi yang akan dibuat dilakukan secara luring,
proses ini meliputi diskusi tim dengan mitra, penentuan jadwal
dengan mitra, dan diskusi model microvolunteer berbasis aplikasi
digital, tujuan dari kegiatan ini adalah agar model microvolunteer
berbasis aplikasi digital yang dikembangkan oleh tim dapat
menjawab persoalan yang ada pada mitra.

2. Pelaksanaan Kegiatan
Pada proses pelaksanaan kegiatan tim melakukan beberapa tahapan,
dengan tahapan proses pelaksanaan kegiatan sebagai berikut:

A. Pembuatan Aplikasi
Proses pembuatan aplikasi yang telah dilakukan oleh tim PKM-PM
memakan waktu £2 bulan, dimana tim telah melakukan memulai
pembuatan aplikasi pada awal bulan Juni dan sudah dapat diunduh
melalui aplikasi play store pada tanggal 19 Juli. Pada proses
pembuatan aplikasi tim lakukan dengan pertemuan tatap muka
serta memanfaatkan aplikasi ZOOM dan aplikasi Whatsapp.

B. Launching Aplikasi
Launching aplikasi kami lakukan pada tanggal 21 Juli 2022 di aula
Fakultas IImu Sosial dan llmu Politik Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara yang dihadiri oleh dinas sosial kota Sumatera
Utara, pimpinan fakultas dan calon relawan.

C. Pelatihan Pemakaian Aplikasi pada Mitra
Pelatihan pemakaian aplikasi pada mitra dihadiri oleh 12 peserta
(penyandang tunanetra di DPD PERTUNI SUMUT). Tahapan
pelatihan pemakaian aplikasi pada mitra dilakukan secara luring.
Ketercapaian tahapan ini tim berhasil mendampingi 12 peserta
secara bertahap sampai mereka mampu mengoperasikan aplikasi.

D. Rekrutmen Relawan

Proses rekrutmen relawan yang telah tim lakukan di Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara secara full luring dengan
membagikan brosur serta menjelaskan informasi aplikasi kepada
calon relawan dan tim juga melakukan penyebaran di informasi di
media sosial instagram (@mata.kitaaa), facebook (@Mata Kita)
dan youtube (@mata kita)
3. Pasca Kegiatan
A. Monitoring dan Evaluasi pelaksanaan program



Kegiatan monitoring kami secara luring, kami melakukan
wawancara kepada mitra di setiap akhir pekan untuk mengetahui
bagaimana efektivitas model microvolunteer yang telah
kembangkan oleh tim. Berikut merupakan hasil capaian
berdasarkan pre-test dan post-test yang diukur dalam 4 lingkup
pengembangan model microvolunteer.

Hasil pre test

Pre-Test
12
10
8
6
3 M Setuju
0 M Tidak Setuju
Q < o
6@% @({b !b,b‘b é}e,(\
i & & <&
+ QS\*\ Q®
N
Hasil Post test
Post-Test

12
10

8

6

421 H Setuju

0

d Tidak Setuju

Tabel 4.1 Hasil Pre-test dan Post-test

Aspek Sebelum Sesudah
Perasaan tidak aman muncul | Merasa aman karena aplikasi
karena jika meminta tolong | MATA KITA identitas
orang yang tidak dikenal | tunanetra sifatnya anonim dan
Keamanan | dikhawatirkan —orang yang | privasi, mereka (mitra) terjaga

tidak dikenal memiliki tujuan
yang buruk.

karena meski orang asing yang
membantu mereka (mitra).




Kenyamanan

Jika sebelumnya penyandang
tunanetra meminta bantuan
kepada pendamping terasa
memberatkan dikarenakan
meminta tolong kepada orang
yang sama.

Merasa tidak memberatkan
seseorang  jika  meminta
bantuan melalui aplikasi ini,
karena tidak dibantu oleh
orang yang sama.

Perasaan
Independen

Penyandang tunanetra merasa
tidak bisa leluasa dalam
beraktivitas karena
pendamping  tidak  selalu
berada disampingnya selama
24 jam.

Penyandang tunanetra dapat
leluasa dalam  melakukan
aktivitas  karena  memiliki
pendamping virtual melalui
aplikasi MATA KITA.

Penyandang tunanetra harus
menunggu waktu pendamping

Penyandang tunanetra merasa
dapat meminta bantuan kapan

Efisien mereka (mitra) luang jika

meminta bantuan.

dan dimana jika mereka
(mitra) mengalami kesulitan.

B. Publikasi Media Massa
Saat ini sudah ada lebih dari media massa baik cetak maupun
online yang sudah beredar di masyarakat luas.

Tabel 4.2 Hasil Capaian Berdasarkan Metode Pelaksanaan

No. Tahap Indikator

1 |Pra Kegiatan Tim mendapatkan informasi lebih dalam dari
penyandang tunanetra yang terdapat di DPD
pertuni SUMUT, serta penyandang tunanetra
dapat memahami konsep model program.

2 |Pelaksanaan
Kegiatan

Terkoneksinya relawan dan penyandang tunanetra
dalam pengembangan model microvolunteer,
sehingga aktivitas kerelawanan dalam membantu
penyandang tunanetra lebih efektif dan efisien.

3 |Pasca Kegiatan Para penyandang tunanetra di DPD pertuni sumut
dapat memanfaatkan atau menggunakan aplikasi

microvolunteer yang dikembangkan.




4.2. Presentasi Ketercapaian Hasil Luaran

Tabel 4.3 Persentase Ketercapaian Hasil Luaran Wajib

No Luaran Wajib Persentase
1 | Laporan Kemajuan 100%
2 | Laporan Akhir 100%
3 | Buku Pedoman 100%
Tabel 4.4 Persentase Ketercapaian Hasil Luaran Tambahan

No Luaran Tambahan Persentase
1 | Aplikasi MATA KITA 100%
2 | Hak Cipta Aplikasi 100%
3 | Video Report 100%
4 | Artikel lImiah 100%
5. | Publikasi Media Massa 100%

4.3. Potensi Keberlanjutan

Tabel 4.5 Persentase Ketercapaian Hasil Luaran Wajib

No

Lingkup Potensi Hasil

Pada aspek sosial berpotensi memudahkan terkoneksinya
relawan dan penyandang tunanetra dalam pengembangan
Aspek Sosial | model microvolunteer, sehingga aktivitas kerelawanan
dalam membantu penyandang tunanetra lebih efektif dan
efisien.

Melalui aplikasi MATA KITA pada aspek ekonomi
berpotensi para penyandang tunanetra dapat terbantu
mengenali nominal mata uang ketika melakukan transaksi
sehingga terhindar penipuan, selain itu terdapat fitur
donasi pada aplikasi yang dapat menyalurkan dana
donatur ke penyandang tunanetra yang membutuhkan.

Ekonomi

Pendampingan dan pemberian solusi yang dilakukan
kepada mitra dan penyandang tunanetra merupakan
Pendidikan | pemanfaat smartphone sehingga mitra dan penyandang
tunanetra dapat memanfaatkan smartphone dengan
maksimal.

Avrtikel Sebagai referensi atau rujukan Kkegiatan pengabdian
ilmiah masyarakat.
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BAB 5. POTENSI HASIL

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan pelaksanaan program ini dapat disimpulkan dengan adanya
aplikasi MATA KITA para penyandang tunatera dapat merasa aman, nyaman,
leluasa dan efisien ketika meminta tolong melalui aplikasi MATA KITA,
dikarenakan aplikasi MATA KITA data penyandang tunanetra bersifat anonim,
aplikasi MATA KITA juga telah memiliki etika relawan dan panduan
berkomunikasi pada penyandang tunanetra serta aplikasi MATA KITA bersifat
social-micro-volunteering dimana relawan bisa berkontribusi dengan cara dan
waktu yang paling nyaman bagi mereka (relawan) di tengah kesibukan mereka
(mitra).

5.2. Saran

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan tim mengharapkan kegiatan
volunteer dapat terus dilakukan oleh semua orang, kepedulian untuk seorang
disabilitas khususnya tunanetra dapat terus ditingkatkan sehingga para disabilitas
selalu mendapatkan perhatian khusus dari setiap orang.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Penggunaan Dana

11

No Jenis Pengeluaran Jenis Pengeluaran Biaya P((qunpg)eluaran
Belmawa 3.276.898
1 | Bahan Habis Pakai —

ahan Habis Pakal Perguruan Tinggi 600.000
Belmawa 525.000

2 | Sewa dan Jasa Perguruan Tinggi 100.000
Belmawa 968.111

3 | Perjalanan lokal

J Perguruan Tinggi 400.000

4 | Lain-lain Belmawa 730 .000
Perguruan Tinggi 275.000

Jumlah Pengeluaran Dana Simbelmawa Rp. 5.500.000
Jumlah Pengeluaran Dana Perguruan Tinggi Rp. 1.375.000
Total Jumlah Pengeluaran Dana Rp. 6.875.000

Bukti Biaya Bahan Habis Pakai Dana Simbelmawa

) . Nominal

No | Tanggal Bukti Dokumentasi (Rupiah)
1 6 Juni 550.000
2 6 juni 110.000
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13 juni 650.000
6 Juli 400.000
m‘mnm'l‘mm{m‘mr
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e e
1\ baner 5802 | (35 00w
lam | Droser 450000 450. 000
o)
20 Juli g e B 800.000
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Bukti Biaya Sewa dan Jasa Dana Simbelmawa

. . Nominal
No | Tanggal Bukti Dokumentasi (Rupiah)
1 10 juni 525.000

Jumlah 525.000
Bukti Biaya Transportasi Lokal Dana Simbelmawa
. . Nominal

No | Tanggal Bukti Dokumentasi (Rupiah)

1 6 Juni 99.450

2 16 Juni

133.875
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2 Juli 133.875
16 juli 35.700
16 juli 62.475

20 juli 99.986




23 juli

16

25 juli

133.875

133.875
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24

9 | Septemb 135.000
er

Jumlah 968.111

Bukti Biaya Lain Lain Dana Simbelmawa

. . Nominal

No | Tanggal Bukti Dokumentasi (Rupiah)

1 6 juni 450.000

2 6 juni 140.000
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Lampiran 2 Bukti-bukti Pendukung Kegiatan

1 Juni
Tim mengikuti kegiatan silaturahmi bersama pimpinan fakultas, membahas tips
dan trik pasca pendanaan PKM

Silaturahmi, pendamping dan pembekalan awal 17 Tim PKM penerima
pendanaan 2022

3 Juni
Tim dan dosen pendamping melakukan diskusi untuk pertama kalinya setelah
pasca pendanaan

-~ - ’ [T ~ -~ ‘!

5 Juni
Tim melakukan diskusi secara daring untuk melakukan pembagian tugas dan

penyesuain dana

(3] I:
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6 Juni
Tim melakukan kegiatan pembelian kebutuhan selama program (persiapan)

7 Juni
Tim mengikuti pendampingan unggah catatan harian (Log Book Online)

website SIMBELMAWA

Tim melakukan diskusi dengan dosen pendamping te

13 Juni
Kegiatan pemuatan aplikasi
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15 juni
Tim mengikuti pendampingan PKM pendanaan 2022 yang diselenggarakan
oleh Pupresma

Kegiatan pemuatan aplikasi
=X TN

20 Juni
Kegiatan pemuatan aplikasi

25 Juni
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28 Juni
Evaluasi kegiatan PKM bersama dosen pendamping

02 Juli
Penyusunan perencanaan partisipatif dengan mitra

04 Juli
Tim melakukan uji coba aplikasi

06 Juli
Evaluasi aplikasi bersama dosen pendamping
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10 Juli
Tim unggah aplikasi kedalam play store dan mengerjakan catatan log book dari

16 Juli
Diskusi bersama mitra pasca unggah aplikasi kedalam play store

19 Juli
Diskusi bersama dosen pendamping pasca unggah aplikasi kedalam play store

20 Juli
Persiapan launching dan pelatihan aplikasi
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21 Juli
Launching aplikasi di universitas muhammadiyah sumatera utara

23 Juli

Diskusi persiapan pelatihan pemakaian aplikasi pada mitra

25 Juli
pelatihan pemakaian aplikasi p
‘ A = N

=g ===



28 Juli
Evaluasi Kegiatan PKM bersama dosen pendamping

03 Agustus
penyusunan Laporan kemajuan

05 Agustus

Tim melakukan evaluasi progres kegiatan PKM serta laporan kemajuan
bersama pihak Students research and creativity center Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara

25



08 Agustus
Pelatihan pemakaian aplikasi pada mitra

10 Agustus
Memperbaiki laporan kemajuan dan sistem aplikasi

26



27

19 Agustus
simulasi internal PKP2

20 Agustus
Tim melakukan reckuritmen relawan secara langsung

30 Agustus
Monitoring dan evaluasi program

2 September
Perbaikan pada laporan kemajuan dan latihan presentasi
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5 September

Tim melakukan latihan presentasi untuk PKP2
T [P,

13 September
Tim mengikuti lomba PKP2

we /7 \VE B ke T
~

24 September
Tim melakukan monitoring dan evalusai bersama mitra serta penyelesaian
laporan akhir dan artikel ilmiah




Lampiran 3 Luaran Tambahan
1. Buku Pedoman Relawan

(terdapat 2 buku pedoman yang tim buat versi mitra (penyandang
tunanetra dan versi relawan sebagai luaran tambahan)

Bk Pedonon

PETUNJUK PENGGUNAAN APLIKASI
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3. Video Report
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impaired when carrving out their aauites this can be done through a
microvolunteer model based on the MATA KITA application. The team
implementation methed iz divided into iy suges in the implementstion method,
namely pre-activity, activity ir i The resuits achieved
in this program contained 4 aspects of changes in safty, comibrt feling of
efiiciency which were measured before and afier the

ABSTRAK

Abstrak’ Dalam melakukan aktvitas seharihar, penyandang tunanetra
bissanya didampingi oleh seseorang (relawan) yang membantu mereka untuk
melakukan hal penting dalam hidupnya, seperti menemulan barang hilang atau
terintuh, menjelaskan gambaran, lukisan, atau seni linmya, mencocokkan atau
menjelaskan warna, membaca label belanja barang Lebutuban seharihari,
mengetahui tanggal kadaluarsa yroduk makanan, membedakan barang harang yang
berbeda, hingga mengecek apakah lampu menyala, sampai menyiapkan mak:
malam, dan sebagainya. Sementara itu para pendamping mereka (relawan) tidak
selalu berada di samping mereka selama 24 jam karena memiliki kesibukan yang
lnin. Melalui program ini upaya untuk mengatasi permasalahan tunanetr
menjalankan _aktivitasnya, hal ini dapat dilakukan melalui model zricravolunteer
berbasis aplikasi MATA KITA. Metode pelakanaan tim membagi menjadi tiga
tahapan pada metode pelakanaan yaitu pra kegistan, pelakeansan kegiatan dan
pasca kegintan. Hasil yang dicapai pada program. ini terdapat 4 aspek perubahan
pada keamanan, ke rasaan independent dan efesiensi yang diukur
sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan

Kata Kunei® penyandang tunanetra; relawan; aplikasi.

Abatrace: In carrying out daily activities, blind peopie are usually accompanied by
someone (volunteer) who helps them to do imporeant things in their lives, such as
finding Iost or dropped items, explaining pictures, paintings, or other art, matching
or explaining colors, reading Iabels, shopping for duily necesaities, knowing the
expiration dste of food products, distinguishing different items, to checking if the
lights are on, to preparing dinner, and so on. Meanwhile, their companions
(volunteers) are not always by their side for 24 hours because they have other
sctivities Through this program an efiort to overcome the problems of the visually

um:leman tation of the activity.

Keywords : blind people: volunteers; application.
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A LATARBELAEANG
Salsh satu kelompok berkebutuban khusue adalsh penyandang tunsnetr
malihat srau burs. Penyandang disabilicas netra islah orang yang mempunysi keterba

ng berari tidak dapat
1 kemampusn secars

fislk yang mans mareka vidak biss mengpunskan panglibatanys secars sempurns uneuk malskukan akrivitas
seharichari selayakuya orang normal ataupun untuk mendapatkan pekeriaan yang layak (Auka, 2020), Sesscrang
i iy

Ketarh dalam molbat juga menjadi hambatan dalazs berkemunikasi sobi

bekerls, atsu pengembangan din. Tunanetrs telsh melskukan upays untuk mengskees informs.
par manad Upaya warae
hidup runanetrs Khususns disebablean kavena kondisi ketida Kbardayaan uncok menjangkau failites usus, atsy

diri merskn

kelangkaan sistem sumber pelayanan khususnya bagi tunsnetrs (Mardillah, 2019)

Pembencukan kemandivian accivity of dody Liuag bagi penyandang dissbiites netra sangat pesting
karena diguaskan i communiey survivel akil persenal care akill inserpersonel sempesence akili dan juga
sebagai pelatiban keterampilan baps pekeriaan Olumpuniarti, 2014; Aulia, 2020). Dalam melakukan aktivitas
ari, penyandang runanecrs binsanya didsmpingi sleh seseorang (relawan) yang membanru mereks unruk
Lakulean hal dalams hidupnys lean barang hilang atsu terjaruh, menelaskan gambaras,

& view Options + X Clase
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5. Publikasi Media Massa
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